BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aljabar adalah salah satu bagian dari matematika yang luas, bersama-
sama dengan teori bilangan, geometri, dan analisis. Dalam bentuk paling
umum, aljabar adalah ilmu yang mempelajari simbol-simbol matematika dan
aturan untuk memanipulasi simbol-simbol. Aljabar juga merupakan benang
pemersatu dari hampir semua bidang matematika. Salah satu kajian dalam
aljabar yaitu aljabar max-plus.

Aljabar maz-plus adalah himpunan R U {¢} dengan ¢ = —oo dino-
tasikan dengan R. serta dilengkapi dengan operasi maksimum & dan operasi
®. Aljabar max-plus dapat digunakan untuk memodelkan dan menganalisis
jaringan, seperti penjadwalan proyek, sistem produksi, jaringan antrian, dan
sebagainya [4].

Pada penelitian ini akan dikaji input-output dari proses produksi tahu
dengan mengambil tempat Industri Tahu Sumedang Mang Emen di Pangkalan
Kerinci. Industri tahu tersebut merupakan industri rumahan yang mencip-
takan peluang usaha sekaligus untuk bersaing memasarkan produk tahu yang
dibuat. Semakin banyaknya pesanan tahu yang dipasarkan, membuat peng-

usaha tahu harus memproduksi tahu dalam jumlah banyak agar memperoleh



keuntungan. Proses yang dikerjakan pada produksi tahu ini yaitu secara ma-
nual, sehingga hanya mengandalkan waktu perkiraan selama melakukan pro-
duksi. Akibatnya sering terjadi keterlambatan pada setiap tahap pembuatan
tahu. Oleh karena itu, perlu adanya estimasi terhadap penjadwalan waktu
pada tiap proses produksi.

Beberapa peneliti sebelumnya telah banyak melakukan penelitian un-
tuk menyelesaikan masalah pengoptimalan waktu produksi, diantaranya oleh
Winda Witri Winanti pada tahun 2015 membahas Optimalisasi Waktu Pro-
duksi Mie Instan Menggunakan Analisis Input-Output Sistem Linear Maz-Plus
Waktu Invarian [§]. Selanjutnya, pada tahun 2017 Sri Rejeki Puri membahas
mengenai Terapan Aljabar Maz-Plus pada Sistem Produksi Gelas [3]. Pada
tahun 2018 Suci Rohani membahas tentang Sistem Persamaan Linier Maz-Plus
untuk Mengoptimalisasi Waktu Produksi Otak Goreng Khas Madura [5].

Berdasarkan beberapa penelitian di atas menunjukkan bahwa metode
Sistem Linear Maz-Plus Waktu Invariant (SLMI) dapat digunakan untuk peng-
optimalan waktu produksi pada industri, salah satunya pada Industri pembu-

atan Tahu Sumedang Mang Emen di Pangkalan Kerinci, Provinsi Riau.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana
analisis Input-Output Sistem Linear Max-Plus Waktu Invariant dalam mengop-

timalisasi waktu Produksi Tahu Sumedang Mang Emen di Pangkalan Kerinci.



1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengetahui waktu optimal dari
Input-Output Sistem Linear Maz-Plus Waktu Invariant Produksi Tahu Sumedang
Mang Emen di Pangkalan Kerinci dengan menggunakan metode Sistem Linear

Mazx-Plus Waktu Invariant.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini adalah
sebagai berikut: Bab 1 Pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, dan sistematika penulisan. Bab Il Landasan Teori,
yang berisi uraian mengenai teori-teori dasar dan materi pendukung. Bab
IIT Metode Penelitian untuk memaparkan tentang sumber data dan langkah-
langkah pengolahan data. Bab IV Pembahasan yang berisikan hasil dan pen-
jelasan dari penelitian yang dilakukan. Terakhir, pada Bab V Kesimpulan,

akan disimpulkan hasil yang diperoleh dari penelitian.
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